
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Vaksinasi tetap menjadi intervensi pencegahan yang paling efektif terhadap 

penyakit menular yang menimpa manusia di seluruh dunia 1. Walaupun semua jenis 

vaksin yang digunakan dalam program imunisasi nasional sangat aman dan efektif 

namun tidak ada satu jenis vaksin pun yang bebas dari Kejadian Ikutan Pasca 

Imunisasi atau KIPI. Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi sendiri didefinisikan sebagai 

kejadian medis yang tidak diinginkan, terjadi setelah pemberian imunisasi, dan 

belum tentu memiliki hubungan kausalitas dengan vaksin.2 

 Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dapat dibagi menjadi efek ringan sampai 

dengan berat, lokal maupun sistemik. Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi ringan dapat 

berupa rasa sakit, kemerahan, dan bengkak pada lokasi suntikan hampir ada di 

setiap kasus.3 .Sedangkan KIPI berat dapat berupa episodik hipotonik 

hiporesponsif, kejang, demam, ensefalopati, hingga reaksi anafilaksis. Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi yang terjadi berbeda – beda tergantung dari jenis vaksin apa 

yang diberikan.  

Berdasarkan laporan tahunan yang dilaporkan oleh Therapeutic Goods 

Administration (TGA) di Australia ada tahun 2008, terdapat sebanyak 1.542 kasus 

KIPI yang diklasifikasikan sebagai KIPI ringan dan 10% (n=152) kasus sebagai 

KIPI berat.4 Sedangkan di Cina  pada tahun 2008 – 2011 sebanyak 6.265 kasus 

KIPI dilaporkan dengan tingkat pelaporan keseluruhan sebesar 9,2 per 100.000 

dosis5Insiden KIPI di Indonesia pada tahun 1998 – 2002 dilaporkan oleh extended 

program immunization (EPI) sebanyak 182 kasus. Peningkatan penggunaan vaksin 

akan meningkatkan pula kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI) yang tidak 

diinginkan. 6 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan imunisasi pada 

anak, antara lain : 



1. Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi yang terjadi termasuk demam dan reaksi local 

pada populasi pediatrik menyebabkan ketakutan dalam pemberian vaksin, kecemasan 

ekstrim, penolakan vaksin, dan ketidakpatuhan terhadap rejimen vaksinasi 7 

2. Rumor tentang kemungkinan hubungan antara vaksinasi hepatitis B dan  multiple 

sclerosis serta vaksin Mumps, Measles dan rubella (MMR) dengan autisme telah 

mempengaruhi cakupan vaksinasi di beberapa negara, terutama negara dengan 

gerakan antivaksin.8 

3. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap keuntungan dari imunisasi juga dapat 

menjadi penghalang dilakukannya imunisasi.9 

 Oleh karena itu, pengetahuan orang tua terhadap vaksin, imunisasi, terutama 

KIPI berperan penting dalam pelaksanaan imunisasi pada balita.10 Berdasarkan 

permasalahan tersebut penelitian ini diadakan untuk mencari data dan membuktikan 

hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua tentang KIPI terhadap 

imunisasi pada balita . 

1.2 Rumusan Masalah 

 Reaksi KIPI yang terjadi sampai saat ini masih belum dapat diketahui 

penyebab pastinya karena terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seperti faktor 

imunitas seseorang, faktor eksternal atau lingkungan, faktor kesalahan pada saat 

pemberian vaksin dan masih banyak lagi. Meskipun penyebab pasti efek samping 

yang terjadi belum diketahui, banyak orang tua yang enggan untuk 

mengimunisasikan anaknya dikarenakan takut akan efek samping dari vaksin. 

Menurut Favin, et al. studi menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan  tentang 

pentingnya imunisasi pada anak merupakan penghalang utama orang tua dalam 

mengimunisasi anaknya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut penulis ingin 

meneliti hubungan antara pengetahuan orang tua tentang KIPI terhadap status 

imunisasi balita. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan,orang tua tentang KIPI terhadap status 



imunisasi pada balita? 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Pengetahuan orang tua tentang KIPI dapat tercermin dari status imunisasi balita. Bila 

pengetahuan tentang KIPI baik, maka status imunisasi  akan semakin lengkap. 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara pengetahuan orang tua tentang KIPI terhadap 

status imunisasi balita. 

2. Tujuan Khusus 

 Mengetahui pengetahuan orang tua tentang KIPI 

 Mengetahui KIPI dari masing – masing vaksin 

 Mengetahui sebaran status imunisasi balita untuk tiap vaksin 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan dan mengembangkan 

pengetahuan mengenai KIPI dan memberikan informasi mengenai 

hubungan antara pengetahuan orang tua tentang KIPI terhadap status 

imunisasi balita 

 Memberikan informasi mengenai isu – isu seputar vaksin dan KIPI yang 

berdar di masyarakat dan diharapkan dapat memberikan solusi bagi 

penyedia layanan kesehatan agar memberikan informasi secara tepat 

untuk masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan data baru mengenai 

hubungan antara pengetahuan orang tua tentang KIPI terhadap status 

imunisasi pada balita  



 Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi praktisi atau 

penyedia layanan kesehatan untuk mengedukasi orang tua tentang KIPI 

dan imunisasi pada balita. 

 Menambahkan informasi mengenai KIPI sehingga diharapkan 

masyarakat tidak mempercayai mitos – mitos yang belum terbukti 

secara ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 




